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ABSTRACT

The objective of this study is to evaluate the effectiveness of creep feed containing
Indigofera and Black Soldier Fly (BSF) maggot meal and Indigofera on the performance
and meat quality of Dorper lambs. The study involved 21 male lambs aged 3 months
with an average weight of 20.03 + 1.71 kg. A Completely Randomized Design (CRD) with
3 treatments and 7 replications was used, namely PM = Martabe feed, P1 = Indigofera
creep feed, and P2 = BSF maggot creep feed. Parameters observed included
performance, carcass characteristics, physical meat quality, nutrient composition, and
fatty acid profile of Dorper lamb meat. Data were analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA), and significant differences were further analyzed using Duncan's test. The
results showed that P2 significantly increased (p<0.05) consumption, daily weight gain,
and carcass percentage compared to the other treatments. Although P1 did not show a
significant difference in performance compared to the other treatments, it significantly
affected (p<0.05) the protein content and improved the fatty acid profile of the meat. In
conclusion, PM showed lower FCR and higher carcass percentage. P1 increased crude
protein content of the meat, although it did not significantly affect physical meat quality.
P2 improved ADG and carcass percentage of Dorper lambs compared to P1.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas creep feed yang
mengandung indigofera dan tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dan indigofera
terhadap performa dan kualitas daging domba Dorper. Penelitian ini menggunakan 21
ekor anak domba jantan berumur 3 bulan dengan bobot rata-rata 20,03 + 1,71 kg.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 7
ulangan, yaitu PM = Pakan Martabe, P1 = creep feed indigofera, dan P2 = creep feed
maggot BSF. Peubah yang diamati meliputi performa, karakteristik karkas, kualitas fisik
daging, komposisi nutrien dan asam lemak daging domba dorper. Data dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), dan perbedaan yang signifikan dianalisis
lebih lanjut menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan P2 signifikan
meningkatkan (p < 0,05) konsumsi, pertambahan bobot harian, dan persentase karkas
dari perlakuan lainnya. Meskipun P1 tidak berbeda nyata menghasilkan performa
dibandingkan perlakuan lain, namun signifikan mempengaruhi (p<0,05) kandungan
protein kasar dan memperbaiki profil asam lemak daging. Simpulan penelitian
menunjukkan Martabe Feed (PM) mempunyai FCR yang lebih rendah dan persentase
karkas yang lebih tinggi. Creep Feed Indigofera (P1) meningkatkan kandungan protein
kasar daging meskipun tidak mempengaruhi kualitas fisik daging secara signifikan.
Creep Feed Maggot (P2) meningkatkan ADG dan persentase karkas domba Dorper
dibandingkan P1.

Kata kunci: creep feed, domba dorper, kualitas daging, sumber protein
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Kebutuhan daging domba sebagai salah satu sumber
protein hewani semakin meningkat sejalan dengan
meningkatnya  kesadaran  masyarakat terhadap
pentingnya gizi yang seimbang. Dalam rangka
melakukan  produksi daging domba  secara
berkelanjutan, diperlukan upaya peningkatan produksi
dan kualitas daging domba. Secara umum, domba asli
menunjukkan tingkat pertumbuhan dan efisiensi pakan
lebih rendah serta sifat karkas dan hasil tidak maksimal
(Cartaxo et al 2011). Karakteristik tersebut
menyebabkan sistem produksi yang kurang efisien dan
tidak memenuhi kebutuhan industri domba. Penggunaan
teknik seperti pemberian pakan dengan kualitas tinggi
dan jenis domba eksotis diperlukan untuk menghasilkan
domba yang memenuhi standar tinggi dan dapat
memenuhi pasar.

Domba Dorper merupakan ras domba berasal dari
Afrika Selatan hasil dari persilangan antara domba
Blackhead Persian dan domba Dorset Horn (Milne 2000).
Penggunaan domba Dorper sebagai jenis domba telah
dipelajari dalam beberapa kondisi di berbagai negara di
Asia dan semakin menjadi salah satu jenis domba yang
mudah diternakan (Deng et al. 2012). Domba Dorper
memiliki ciri bulu pendek berwarna putih dengan kepala
yang kadang memiliki warna hitam (Cloete et al. 2000).
Pertumbuhan domba Dorper lepas sapih mampu
mencapai berat badan 19,5 kg pada umur 3 bulan dengan
pertumbuhan bobot harian 220 g per hari dan
menghasilkan bobot karkas mencapai 61% yang
menunjukkan ~ kemampuan  pertumbuhan dan
produktivitas yang tinggi (Lunesu et al. 2023).

Dalam memaksimalkan pertumbuhan domba, upaya
yang dapat dilakukan untuk memacu pertumbuhan
dengan cara memberi pakan konsentrat berkualitas
tinggi berupa creep feed. Strategi pemberian creep feed
memungkinkan anak domba mendapatkan nutrien lebih
optimal dalam meningkatkan kinerja perkembangan
rumen (Astuti et al. 2019). Domba dengan pemberian
creep feed merangsang perkembangan rumen lebih
cepat. Foley et al (2009) dan (Govil et al. 2017)
melaporkan bahwa rumen pada anak domba yang hanya
diberi susu berkembang lambat, sehingga diperlukan
transisi ke pakan padat untuk merangsang peningkatan
jumlah dan ukuran papilae rumen serta meningkatkan
penyerapan nutrien. Penggunaan sumber protein yang
tepat perlu diperhatikan untuk ketersediaan asam amino
esensial yang cukup guna mendukung sintesis protein
otot dan meningkatkan kualitas daging yang dihasilkan.
Wu et al. (2014) menyatakan ketersediaan asam amino
dari sumber protein pakan berpengaruh pada sintesis
protein otot, sehingga berdampak pada kualitas daging.
Pemilihan sumber protein creep feed harus
mempertimbangkan bahan pakan yang tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia dan efisiensi biaya produksi.
Sumber protein alternatif di perlukan untuk memenuhi
kriteria kualitas nutrien serta efektif dalam hal biaya dan
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ketersediaan untuk memastikan pemenuhan kebutuhan
nutrien ternak secara optimal.

Maggot BSF adalah larva dari lalat black soldier fly
yang memiliki potensi besar sebagai sumber protein
hewani yang efektif dan efisien. Maggot dapat diproduksi
dengan biaya yang relatif rendah dan dapat dikonsumsi
oleh ternak. Selain itu, maggot juga memiliki kemampuan
untuk mengubah limbah organik menjadi produk yang
berguna, sehingga dapat membantu mengurangi limbah
yang menumpuk di lingkungan. Maggot BSF dapat
menjadi pilihan bahan pakan ternak yang tepat karena
tidak berkompetisi dengan manusia (Veldkamp et al
2012). Kandungan protein pada larva BSF berusia 14
hari hampir setara dengan bungkil kedelai dengan
kandungan protein mencapai 45,14% (Wardhana 2016).
Indigofera adalah salah satu tanaman pakan ternak yang
dikenal memiliki kandungan protein yang tinggi dan
ketersediaan nutrien yang sangat baik. Indigofera
memiliki kandungan protein kasar yang dapat mencapai
21-26% (Tarigan et al. 2010). Tanaman ini merupakan
jenis leguminosa pohon yang cocok dikembangkan di
Indonesia karena toleran terhadap musim kering,
genangan air, dan tahan terhadap salinitas dengan
produksi bahan kering (BK) total sebesar 21 ton ha-!
tahun-! dan produksi bahan kering daun 5 ton ha! tahun-
1 (Hassen & Rethman, 2008).

Ransum Perlakuan

Komposisi ransum pakan yang berbeda dalam setiap
perlakuan dirancang untuk menilai pengaruh creep feed
sumber protein Indigofera dan tepung maggot.
Komposisi dan kandungan creep feed setiap perlakuan
disajikan pada Tabel 1, kandungan nutrien ransum setiap
perlakuan disajikan pada Tabel 2, serta kandungan asam
amino dan asam lemak pakan perlakuan disajikan pada
Tabel 3.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023 -
Januari 2024 dengan persetujuan Animal Care and Use
Commitee (ACUC) IPB No0.122-2022 IPB. Penelitian ini
dilaksanakan di Sumatera Martabe Farm yang berlokasi
di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera.
Penelitian ini menggunakan 21 ekor domba jenis
Dorper lepas sapih dengan berat 20,03 + 1,71 kg
berumur 3 bulan. Perlakuan terdiri dari PM= Pakan
Martabe, P1= Creep feed mengandung indigofera, P2=
Creep feed mengandung tepung Maggot. Pemeliharaan
domba dilakukan selama 8 minggu dengan penimbangan
awal, akhir, dan setiap minggunya. Ransum disajikan
dalam pakan komplit (complete feed) dengan diberikan
sebanyak 4,5% BK dari bobot badan domba. Tepung
maggot yang digunakan dalam perlakuan P2 berasal dari
maggot black soldier fly yang dipelihara selama 14 hari
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Tabel 1 Komposisi ransum perlakuan (%BK)

Perlakuan (%)

Bahan Pakan

PM P1 P2
Jagung 0 10,5 14,7
Onggok 32 10,5 16,1
Pollard 0 10,5 10,85
Minyak kelapa 0 2,8 2,1
sawit
Menir kedelai 12 0 0
Bungkil kedelai 0 8.4 7
Bungkil kelapa sawit 20 9,1 8,4
Rumput zanzibar 10 30 30
Tepung maggot BSF 0 0 6,65
Indigofera 20 14 0
CaCOs3 0 1,4 1,4
DCP 0 0,35 0,35
Garam 0,5 0,35 0,35
Premix 0 0,35 0,35
Tapioka 0 1.05 1.05
Molases 4 0,7 0,7
Ultramineral 1 0 0
Urea 0,5 0 0
Total 100 100 100

Keterangan : PM = pakan komersial martabe; P1 = creep feed indigofera;
P2 = creep feed maggot; CaCos = calcium carbonate; DCP = dicalcium
phosphate

dengan menggunakan limbah organik dari PT. Bio Cycle
Indo. Indigofera yang digunakan adalah Indigofera
zollingeriana yang dibudidayakan di kondisi tropis dan
dipanen pada usia 3 bulan setiap bulan. Bagian
indigofera yang digunakan adalah bagian yang dapat
dikonsumsi ternak (edible). Proses penyembelihan
dilakukan pada umur 5 bulan secara halal, dan sampel
daging diambil dari bagian paha kanan yang kemudian
disimpan dalam kondisi beku pada suhu -20°C sebelum
analisis. Pakan diberikan ke ternak pada pukul 08.00
WIB, 13.00 WIB, dan 17.00 WIB, sedangkan air minum
diberikan secara ad libitum. Peubah yang diamati
meliputi performa domba yang terdiri dari konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, dan bobot karkas
serta kualitas daging yang meliputi kualitas fisik dan
kimia daging.

Tabel 2 Kandungan nutrien hijauan dan konsentrat

creep feed (100%BK)

Nutrien PM P1 P2
Bahan kering (%) 69,09 57,77 90,70
Abu (%) 4,35 4,64 9,61
Protein kasar (%) 11,23 20,16 17,19
Serat kasar (%) 11,01 5,95 9,83
Lemak kasar (%) 1,80 4,33 5,58
BETN (%) 71,62 64,93 57,80
TDN (%) 80,31 88,25 82,32
Ca (%) 0,71 1,08 1,08
P (%) 0,44 0,56 0,56

Hasil analisis Laboratorium biotech center IPB (2023)

Keterangan : PM = pakan komersial martabe; P1 = creep feed indigofera;
P2 = creep feed maggot; TDN(%)= 2.79+1.17PK+1.74LK-
0.295SK+0.810BETN (Sutardi 2001); TDN: total digestible nitrogen,
BETN: bahan ekstrak tanpa nitrogen
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Tabel 3 Kandungan asam amino dan asam lemak pakan

perlakuan
Nutrien PM P1 P2
Asam amino
L-arginin (%) 9,81 8,10 6,89
L-asam glutamat (%) 12,19 13,52 16,47
L-sistin (%) 5,79 2,03 5,05
L-triptofan (%) 0,82 - 1,37
L-valin (%) 5,45 5,72 3,59
Asam lemak
C 16:0 (asam
palmitat) (%) 13,73 33,01 26,90
C 18:0 (asam
stearat) (%) 4,86 4,16 3,52
C 18:1 ®9c (c-asam
oleat) (%) 17,71 39,10 38,59
C 18:2 ®6¢ (c-asam
linoleat) (%) 8,28 13,55 15,68
C 18:3 @3 (asam
linolenat / w3) (%) 1,22 0,67 0,53

Hasil analisis Laboratorium Saraswanti (2023)
Keterangan : PM = pakan komersial martabe; P1 = creep feed indigofera;
P2 = creep feed maggot; ® = omega

Metode Analisis Data

Analisis kualitas daging dilakukan dengan mengukur
beberapa peubah, yaitu pH, keempukan, susut masak,
daya ikat air, warna, kadar air, protein kasar, kolesterol,
lemak, dan profil asam lemak. Pengukuran pH daging
dilakukan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi
dengan cairan buffer pH 7 dan pH 4, dan setiap
pengukuran dilakukan tiga kali ulangan untuk
memastikan akurasi. Keempukan daging diukur dengan
alat Warner-Bratzler shear, dengan hasil dinyatakan
dalam kg cml. Susut masak daging dihitung sebagai
persentase berat yang hilang setelah pemasakan. Daya
ikat air diukur dengan metode tekan, jumlah air yang
terikat pada daging dihitung dalam mg H,0 dan
dikonversi menjadi persentase. Pengujian warna daging
dilakukan =~ menggunakan  chromameter = dengan
parameter L*, a* dan b*, yang menunjukkan kecerahan,
kemerahan, dan kekuningan. Pada analisis komposisi
nutrien, kadar air daging diukur menggunakan metode
gravimetri pada suhu +105°C selama 4-6 jam, sementara
kadar protein ditentukan melalui metode Kjeldahl. Kadar
lemak diukur menggunakan metode Soxhlet, dan kadar
kolesterol dianalisis dengan dietil eter. Analisis profil
asam lemak dilakukan dengan kromatografi gas.
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 7 ulangan. Data
dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA)
dan bila terdapat berpengaruh nyata (p<0,05)
dilanjutkan dengan uji Duncan menggunakan Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi dan Performa Domba
Konsumsi nutrien terdiri dari bahan kering, konsumsi
bahan kering (%BB), protein kasar, serat kasar, lemak
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Konsumsi pakan domba Dorper lepas sapih yang diberi creep feed mengandung protein berbeda

Perlakuan
Variabel PM P1 P2
(g ekor? hari?)
Konsumsi BK 1051,0+118° 1031,5+165° 1502,0+£148°

Konsumsi BK (%BB)
Konsumsi PK

3,3440,25°
118,0+13,25°¢

Konsumsi SK 115,7+12,99°2
Konsumsi LK 18,9+2,12¢
Konsumsi BETN 752,7+84,5

Konsumsi TDN 844,1+95,0°

3,39+0,31° 4,21+0,16?
154,0+24,65° 193,019,072
70,8+11,33° 103,4+10,21°
32,745,24° 60,8+6,01°
757,7+121,3 868,2+85,8
879,6+141° 1218,5+120°

abeSuperskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil yang berbeda nyata (p<0,05)
Keterangan: PM= pakan komersial martabe; P1= creep feed indigofera; P2= creep feed maggot; TDN= total digestible nitrogen, BETN: bahan ekstrak

tanpa nitrogen

kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), dan total
digestible nutrien (TDN), data konsumsi nutrien
disajikan pada Tabel 4.

Konsumsi bahan kering (BK) pada perlakuan P2
signifikan lebih tinggi (p<0,01) daripada PM dan P1,
dikarenakan keberadaan tepung maggot dalam P2
memengaruhi palatabilitas ransum. Sesuai penelitian
Astuti et al. (2019) pemanfaatan creep feed mengandung
tepung jangkrik pada konsentrat kambing memiliki
kandungan nutrien dan palatabilitas sangat baik dan
tidak memberikan dampak negatif terhadap rumen.
Pakan pada perlakuan P2 mengandung glutamat yang
lebih tinggi dibanding kedua pakan lainnya, sehingga
berpengaruh positif terhadap palatabilitas pakan.
Perbedaan sumber protein dalam pakan mempengaruhi
palatabilitas karena setiap sumber protein memiliki
profil asam amino yang beragam. Hal ini sesuai dengan
penelitian Wu et al. (2024) asam glutamat dalam pakan
memiliki peran penting dalam meningkatkan
palatabilitas.

Konsumsi protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat
kasar (SK), dan total digestible nutrien (TDN) pada P2
signifikan lebih tinggi (p<0,01) dari perlakuan P1.
Sementara itu, pada perlakuan PM konsumsi serat kasar
(SK) signifikan lebih tinggi (p<0,01) dari perlakuan P1.
Perlakuan P2 menunjukkan hasil yang paling efektif
dalam meningkatkan konsumsi nutrien yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan produksi yang optimal.
Konsumsi nutrien yang tinggi pada PK, LK, dan SK
disebabkan oleh tingginya konsumsi bahan kering (BK)
pada pakan serta mudahnya penyerapan nutrien oleh

tubuh ternak (Astuti et al. 2019). Tingginya konsumsi
pakan pada perlakuan PM disebabkan oleh kandungan
serat kasar yang tinggi. Kandungan serat kasar PM
mendukung kesehatan pencernaan ternak dan
meningkatkan efisiensi pencernaan. Menurut (Ginting et
al. 2018) pemberian serat kasar yang tinggi pada
kambing boerka dapat meningkatkan konsumsi serat
kasar, berkontribusi positif terhadap proses fermentasi
di rumen, dan menjaga keseimbangan mikrobiota,
sehingga meningkatkan efisiensi pencernaan. Perlakuan
creep feed tidak nyata terhadap konsumsi bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN). Bobot badan awal, bobot badan
akhir, pertambahan bobot badan (PBBH), dan feed
convesion rasio (FCR), ternak domba yang diberi ransum
creep feed disajikan pada Tabel 5.

Pemberian  perlakuan P2 nyata (p<0,05)
meningkatkan pertambahan bobot badan harian (PBBH)
selama penelitian diikuti perlakuan PM dan P1.
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) lebih tinggi
dengan perlakuan P2 disebabkan oleh konsumsi bahan
kering dan protein kasar yang lebih tinggi serta
kandungan L-Asam Glutamat. Hal ini sejalan penelitian
Wang et al. (2020) kualitas nutrien yang lebih baik dalam
pakan berkontribusi meningkatkan pertambahan bobot
badan harian (PBBH) pada domba. Angka pertambahan
bobot badan pada penelitian ini relatif lebih tinggi
dibandingkan penelitian Astuti et al. (2019) dan Athifa et
al. (2022) yaitu 123-136 g hari! pada kambing
Peranakan Etawa yang diberikan creep feed tepung
jangkrik dan 109-145 g hari-! pada domba Dorper.

Pertambahan bobot badan domba Dorper lepas sapih yang diberi creep feed mengandung protein berbeda

) Perlakuan
Variabel PM Pl )
Bobot awal (kg) 20,7+1,61 20,24+2,03 19,79+1,70
Bobot akhir (kg) 33,4913,08 31,244,13 34,46%3,50
PBBH (g/h) 239,54+48,52b 195,66+61,3P 261,99151,52
FCR 4,46+0,67° 5,69+1,332 5,8010,442

abeSuperskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil yang berbeda nyata (p<0,05)
Keterangan: PM= pakan komersial martabe; P1= creep feed indigofera; P2= creep feed maggot; PBBH= pertambahan bobot badan harian FCR= feed

conversion rasio
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Karakteristik karkas domba Dorper lepas sapih yang diberi creep feed mengandung protein berbeda

. Perlakuan
Variabel
PM P1 P2
Bobot potong (%) 34,57+2,90 33,33+3,25 35,70+2,52
Bobot karkas (kg) 17,67+1,45 15,47+0,95 18,08+1,70
Bobot non-karkas (kg) 15,23+1,35 16,05%2,28 15,70+1,61
Persentase karkas (kg) 51,11+0,192 46,52+1,86P 50,55+1,222

abeSuperskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil yang berbeda nyata (p<0,05); PM = pakan komersial martabe; P1 = creep

feed indigofera; P2 = creep feed maggot

Feed Convertion Ratio (FCR) pada domba Dorper yang
diberikan ransum P2 dan P1 nyata lebih tinggi (p<0,05)
dibandingkan yang diberi pakan PM. Feed Convertion
Ratio (FCR) akan meningkat bila konsumsi pakan
meningkat. Feed Convertion Ratio (FCR) pada domba
yang diberi ransum P2 dan P1 nyata lebih tinggi (p<0,05)
dibandingkan yang diberi pakan PM. Menurut penelitian
Yang et al (2016) salah satu faktor penyebab
peningkatan FCR pada pakan domba adalah
ketidakcukupan energi dalam pakan. Kekurangan energi
dapat mengganggu metabolisme domba dan berdampak
pada penurunan tingkat pertumbuhan domba.

Karakteristik Karkas Domba

Karakteristik karkas domba Dorper lepas sapih yang
diberi ransum creep feed disajikan pada Tabel 6.
Pemberian perlakuan creep feed secara statistik tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel pH,
keempukkan, susut masak, daya ikat air, warna daging.
Hasil menunjukkan bahwa waktu durasi perlakuan yang
relatif singkat mungkin tidak cukup untuk menghasilkan
perubahan dalam kualitas fisik daging. Meskipun
komposisi nutrisi pakan yang diberikan berbeda,
perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk
mempengaruhi kualitas daging. Pemberian perlakuan
ransum yang berbeda memungkinkan domba
menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai jenis
pakan, sehingga tidak terjadi perbedaan pada kualitas
daging.

Variabel nilai pH daging domba Dorper berada dalam
rentang normal meskipun diberikan perlakuan ransum
yang berbeda. Zhang et al. (2022) menjelaskan bahwa
glikogen dalam otot diubah menjadi asam laktat setelah

pemotongan, menyebabkan penurunan pH dengan pH
normal daging domba sekitar 5,5-5,7 dalam waktu 24
jam post mortem. Warna daging diukur melalui nilai
L*(kecerahan), a*(kemerahan), dan b*(kekuningan),
dalam rentang stabil. Priolo et al. (2001) dan (Diaz et al.
2002) mengemukakan bahwa daging dengan pH tinggi
menghasilkan warna cerah, warna kemerahan daging
disebabkan oleh keberadaan mioglobin, warna
kekuningan daging disebabkan tingginya kandungan
kandungan lemak pada daging. namun pada perlakuan
ransum yang berbeda, warna daging tidak menunjukkan
perbedaan yang mencolok. Sesuai penelitian Pearson
(1971) yang membagi tingkat keempukan daging
menjadi tiga kelompok, yaitu 0-3 kriteria empuk, >3-6:
cukup empuk, dan >6-11: alot. Hal tersebut
menunjukkan semua perlakuan ransum menghasilkan
daging dengan tingkat keempukan yang empuk.
Pemberian semua perlakuan tidak signifikan terhadap
variabel susut masak dan daya mengikat air. Pada
perlakuan PM memiliki susut masak yang sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan P1 dan P2. Tingginya nilai
susut masak menunjukkan bahwa selama proses
pemasakan, terjadi kerusakan pada membran seluler
dan degradasi protein daging, yang mengakibatkan
penurunan kemampuan daging untuk mengikat air
(Shanks et al. 2002).

Komposisi Nutrien dan Asam Lemak Daging Domba
Komposisi nutrien dan asam lemak daging domba
Dorper yang diberi ransum creep feed disajikan pada
Tabel 8. Daging domba Dorper yang diberi perlakuan P1
nyata meningkatkan (p<0,05) kandungan protein kasar
dalam daging domba.

Kualitas fisik daging domba Dorper lepas sapih yang diberi creep feed mengandung protein berbeda

. Perlakuan

Variabel
P1 P2

pH 5,56+0,05 5,48+0,09 5,52+0,10
Keempukan (kg cm-2) 2,34+0,54 2,57+0,20 2,38+0,24
Susut masak (%) 39,02+2,94 37,12+4,77 37,11+0,66
Daya ikat air (%) 84,45%2,79 84,7713,01 82,62+4,27
Warna daging

L (kecerahan) 50,53+4,88 42,09+1,92 48,2046,59

a (kemerahan) 14,77+1,05 15,64+1,32 17,05+1,63

b (kekuningan) 10,37+2,03 9,6612,16 10,79+2,06

Keterangan : PM= pakan komersial martabe; P1= creep feed indigofera; P2= creep feed maggot

95

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp



Rangkuti et al. 2024, 22(2): 91-97

JINTP

Tabel 8 Komposisi nutrien dan Profil asam lemak domba Dorper lepas sapih yang diberi creep feed mengandung

protein berbeda

Variabel Perlakuan
PM P1 P2

Kadar air (%) 67,2015,8 66,2415,8 66,16x4,9
Protein kasar (%) 21,77+0,3 23,1940,52 22,27+0,2P
Kolesterol (mg 100 g1) 61,42+17,26 56,33+12,79 56,64+19,39
Lemak (%) 6,3614,31 4,6512,14 9,32+2,63
Asam lemak:

C 16:0 (asam palmitat) 0,36 1,68 1,04

C 18:0 (asam stearat) 0,21 0,71 0,53

C 18:1 @9c (c-asam oleat) 0,57 2,10 1,64

C 18:2 @6¢ (c-asam linoleat) 0,07 0,15 0,10

C 18:3 @3 (asam linolenat / w3) 0,01 0,01 0,01

abeSuperskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil yang berbeda nyata (p<0,05); PM= pakan komersial martabe; P1= creep feed

indigofera; P2= creep feed maggot

Hal ini disebabkan oleh pakan P1 yang mengandung
sumber protein hijauan dengan kadar protein yang lebih
tinggi dalam ransum dan berkorelasi dengan protein
daging. Pakan mengandung protein hijauan dapat
meningkatkan sintesis protein pada daging yang
berkontribusi pada peningkatan protein dalam daging.
(Huang et al. 2023).

Pemberian creep feed tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar air, lemak dan kolestrol daging. Hal ini
mengindikasikan bahwa komposisi dari creep feed tidak
mencakup komponen yang memiliki dampak yang cukup
besar pada proses metabolisme pada domba sehingga
tidak menghasilkan perubahan yang berarti pada
kandungan kadar air, lemak dan kolesterol daging. Pada
Penelitian Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa
pemberian pakan hanya memiliki pengaruh yang
terbatas terhadap metabolisme kolesterol, lemak dan
kadar air daging domba. Perlakuan P1 dan P2
menghasilkan kandungan asam lemak tertinggi,
termasuk asam palmitat, asam stearat, asam oleat, dan
asam linoleat, sedangkan perlakuan PM menunjukkan
kandungan terendah. Hal ini disebabkan oleh komposisi
pakan P1 dan P2 yang lebih seimbang dan kaya sumber
lemak yang berkualitas.

SIMPULAN

Pemberian creep  feed  mengandung  maggot
menghasilkan pertambahan bobot badan harian dan
persentase karkas pada domba Dorper dibandingkan
dengan creep feed mengandung indigofera. Pemberian
pakan martabe menunjukkan FCR yang lebih rendah,
serta menghasilkan persentase karkas yang tinggi..
Namun, baik pakan martabe maupun creep feed tidak
mempengaruhi kualitas fisik daging secara signifikan
dan tetap dalam kisaran normal. Creep feed mengandung

indigofera (P1) meningkatkan kandungan protein kasar
dalam daging.
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